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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, wawancara 
dan dokumentasi yang dilaksanakan di SMP se-Kecamatan Parakan Kabupaten 
Temanggung tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
sebagai pendidikan karakter tahun ajaran 2011/ 2012 dapat diambil beberapa 
kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut:  
1. Sesuai dengan data yang diperoleh peneliti, Pelaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Se-Kecamatan Parakan Kabupaten 
Temanggung, kesimpulannya adalah bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
PKn yang dilaksanakan oleh guru di kelas sudah memasukkan nilai-nilai 
karakter namun belum sesuai dengan nilai-nilai karakter yang seharusnya 
termuat dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Pelaksanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan masih menggunakan metode ceramah yang 
tidak membuat siswa aktif dan nilai karakter yang dikembangkan dalam 
metode tersebut hanya nilai karakter kepatuhan dan menghargai orang lain. 
2. Beberapa faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran yang dihadapi guru 
dalam melaksanakan pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan 
karakter adalah faktor yang berasal dari sekolah dan dari kondisi siswa sendiri. 
Faktor yang menjadi penghambat, berasal dari sekolah antara lain; faktor 
penyampaian materi, keterbatasan waktu pembelajaran mata pelajaran PKn 
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yang hanya dua jam pelajaran dalam satu minggu, faktor buku penunjang 
sebagai sumber belajar siswa yang masih sangat kurang memadai, sarana 
prasarana sekolah yang masih sederhana dan kurang memadai, kemudian 
faktor-faktor yang berasal dari siswa sendiri antara lain; latar belakang sosial 
siswa yang kurang mendukung seperti faktor pendidikan orang tua dan faktor 
ekonomi keluarga yang masih rendah, lingkungan pergaulan siswa di luar 
sekolah yang sering bergaul dengan teman yang tidak sekolah, budaya 
masyarakat yang masih kurang antusias terhadap pentingnya pendidikan, dan 
pengaruh negatif teknologi informasi yang tidak tersaring dengan baik dan 
kurangnya perhatian dari orang sekitar terhadap perkembangan pribadi siswa 
sehingga menjadikan siswa semakin mudah mengikuti arus negatif dalam 
masyarakat. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang 
belum terpecahkan, sehingga peneliti mengajukan beberapa saran. Saran tersebut 
antara lain sebagai berikut: 
1. Peranan guru sangat dominan dalam membentuk kerakter siswa sehingga 
harus dapat menempatkan dirinya sebagai panutan yang dapat memberi 
teladan yang baik di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun 
lingkungan masyarakat. 
2. Guru lebih mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat membuat siswa 
aktif belajar dan mempraktikkan nilai-nilai karakter yang dikembangkan 
dalam mata pelajaran PKn. 
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3. Pendidikan karakter harus didukung semua pihak yang berkepentingan 
terhadap pendidikan karakter agar dapat mewujudkan generasi yang 
berkarakter dalam masyarakat. 
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